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Kisah Pendek — "Seribu

Dinar di Tengah Lautan"

Di tengah pekan yang ramai dengan pertanyaan tentang
pinjaman, utang, dan kejelasan akad, ada satu kisah tua
yang layak kita dengar kembali. Imam lbn Katsir
rahimahullah dalam Al-Bidayah wan-Nihayah — ¢uo>
>l 5l wl aslbo o caluiwl s3I menghimpun
sebuah riwayat dari Rasulullah £ tentang seorang lelaki

Bani Israil, seribu dinar, dan sebilah kayu yang dilempar

ke laut.

Seorang lelaki dari Bani Israil datang kepada saudaranya. la butuh

pinjaman. Bukan uang kecil — seribu dinar.

"Datangkan saksi untukku," kata si pemberi pinjaman. "Biar

mereka menyaksikan."

Lelaki itu menatapnya tenang. "Cukup Allah sebagai saksi."
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Si pemberi pinjaman berpikir sejenak. "Kalau begitu,

datangkan penjamin."

"Cukup Allah sebagai penjamin," jawabnya lagi.

Ada sesuatu dalam jawaban itu yang membuat hati si pemberi pinjaman
tenang. la mengangguk. "Engkau benar." Lalu diserahkannya seribu

dinar itu, dengan tenggat waktu yang disepakati.

Lelaki itu membawa uangnya berlayar. la menyeberangi laut,
menyelesaikan keperluannya. Ketika tiba waktunya membayar, ia
mencari kapal untuk kembali. Tapi tidak ada kapal. Ombak, angin, waktu
— semua seakan berpihak melawannya. Tenggat sudah dekat, dan ia

terjebak di seberang.

la tidak panik. la mengambil sepotong kayu. Dilubanginya kayu itu, lalu
dimasukkannya seribu dinar ke dalamnya, bersama sepucuk surat untuk
saudaranya. Ditutupnya lubang itu rapat-rapat. Lalu ia membawa kayu

itu ke tepi laut.

la menengadah ke langit.
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"Ya Allah, sungguh Engkau tahu bahwa aku meminjam dari si Fulan
seribu dinar. la meminta penjamin, lalu aku berkata: cukup Allah sebagai
penjamin — dan ia rida. la meminta saksi, lalu aku berkata: cukup Allah
sebagai saksi — dan ia rida. Aku sudah berusaha mencari kapal untuk
mengirimkan haknya, tapi tidak kutemukan. Maka kini aku

menitipkannya kepada-Mu."

Lalu ia melemparkan kayu itu ke laut. Kayu itu masuk ke dalam air,
terbawa gelombang, hilang dari pandangan. Dan lelaki itu pulang

dengan hati yang menitipkan segalanya kepada Sang Penjamin.



Di seberang sana, si pemberi pinjaman juga menunggu. la keluar ke tepi
pantai, barangkali ada kapal yang membawa haknya. Tidak ada kapal.
Tapi ada sepotong kayu terdampar di pasir. la memungutnya untuk kayu
bakar keluarganya. Ketika membelahnya di rumah — di dalamnya ada

seribu dinar, dan sepucuk surat.

Beberapa waktu kemudian, si peminjam akhirnya menemukan kapal. la
datang membawa seribu dinar yang lain, sebab ia mengira titipannya di

laut mungkin tak sampai.

"Demi Allah," katanya, "aku terus berusaha mencari kapal untuk

membawa hartamu, tapi tak kutemukan sebelum yang sekarang ini."

"Apakah engkau pernah mengirimkan sesuatu kepadaku?" tanya si

pemberi pinjaman.
"Sudah kukatakan, aku tidak menemukan kapal sebelum yang ini."

"Sesungguhnya Allah telah menunaikan titipanmu — yang kaukirim
dalam kayu itu. Maka pulanglah dengan seribu dinarmu yang sekarang,

dengan bimbingan yang lurus."

e Pelajaran

Kisah ini bukan tentang keajaiban kayu yang mengapung, melainkan
tentang dua hati yang sama-sama jujur. Si peminjam tidak menjadikan
ketiadaan saksi manusia sebagai celah untuk mengingkari; justru ia
menyandarkan seluruh amanah pada Allah dan berusaha maksimal
menunaikannya sampai melempar hartanya ke laut karena tak ada jalan
lain. Dan si pemberi pinjaman tidak menuduh, tidak berburuk sangka,
bahkan mengembalikan pinjaman kedua ketika tahu yang pertama telah
sampai. Di tengah pekan ketika banyak orang terjebak utang, tergoda
jalan pintas, dan takut ditipu dalam transaksi, kisah ini menegur lembut:
amanah harta bukan soal saksi dan penjamin di atas kertas, melainkan
soal keyakinan bahwa Allah menyaksikan setiap dinar yang berpindah
tangan. Yang menjaga amanahnya karena takut kepada Allah, Allah

sendiri yang akan menjaga urusannya.



e Sumber Asli
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